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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karateristik peternak sapi potong di
Kecamatan Insana Barat maka disimpulkan bahwa: (a) karakteristik peternak
berdasarkan umur pada umumnya sebagian besar umur sangat produktif 32-40
tahun 40%, (b) Berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas SD yaitu berjumlah 26
orang (86,67%); (c) Lama beternak didominasi kategori rendah yaitu berjumlah
27 orang (90%); (d) Dukungan penyuluhan indikator kesesuaian metode
didominasi kategori tidak tahu 80%; (e) Indikator kesesuaian materi penyuluhan
didominasi kategori tidak tahu 58,57%; (f) Indikator kesesuaian media
penyuluhan didominasi kategori tidak tahu 66,11%; (g) Kemampuan manajerial
didominasi kategori rendah 63,89%; pengaruh antara karakteristik peternak dan
dukungan penyuluhan terhadap kemampuan manajerial beternak sapi potong di
Kecamatan Insana Barat adalah umur peternak, lama beternak, kesesuaian materi.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan tingkat kemampuan manajerial beternak sapi potong di
Kecamatan Insana Barat, disarankan kepada peternak untuk lebih
memprioritaskan pendidikan dan lama beternak, sedangkan kepada penyuluh
lebih memperhatikan kesesuaian materi yang tepat untuk diberikan kepada
peternak sehingga peternak dapat memiliki kemampuan dalam beternak sapi
potong yang baik dan benar.
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